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Abstrak   
Penelitian dalam skripsi ini bersifat bersifat penelitian kualitatif deskriptif yang dimana dalam 
proses pengumpulan datanya terbagi menjadi dua tahap, yakni data primer yang dimana data yang 
di hasilkan dari wawancara mendalam terhadap narasumber yang dapat di percaya dan 
memperkuat pengumpulan data. Sedanngkan data sekunder yakni berupa dokumen-dokumen 
grafis atau catatan dan benda-benda lain yang dapat mempertajam data primer.  Adapun teknik 
pengumpulan datanya yakni menerapkan tekhnik sampling porsive yakni wawancara tatap muka 
terhadap informal yang bisa menyajikan data yang akurat mengenai penelitian. di kaitkan dengan 
hasil pengamatan dan dokumentasi sehingga data di analisis dengan menerapkan kondensasi data 
atau penyajian data lalu di tarik sebuah kesimpulan yang menghasilakan sebuah pengamatan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. sehingga harapan dari pada pengamatan ini yakni untuk mengukur 
bagaimana penerapan nilai-nilai maja labo dahu peserta didik pada kegiatan pembelajaran dan 
bagaimana ahklak religiusitas peserta didik dari model penerapan nilai-nilai maja labo dahu pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape. Dari hasil penelitian setelah dilakukan 
pengolahan data, pengamatan langsung  dan verifikasi data, lalu ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan nilai-nilai maja labo dahu pada kegiatan pembelajaran masih sangat tidak efekti, 
dikarenakan masih banyaknya ditemukan peserta didik yang melakukan pelanggaran di luar dari 
pada norma sebagai seorang pelajar, yakni di temukanyahasil kertas contekan ketika ulangan mid 
semester berlangsung, tak hanya itu, bahkan peserta didik sering kehilangan barang-barang 
elektronik di dalam kelas seperti handpone, laptop dan sebagainya. Padahal guru-guru di SMAN 
1 Sape senantiasi memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik, namun masih saja di 
temukan beberapa peserta didik yang masih  melakukan pelanggaran.  




Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya terus menerus yang bertujuan mengembangkan 
Seluruh potensi kemanusiaan peserta didik dalam mempersiapkan mereka agar mampu 
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupanya. Pendidikan merupakan sebuah upaya 
penanaman nilai-nilai kepada peserta didik dalam rangka membentuk watakdan kepribadianya. 
Selanjutnya, pendidikan mendorang peserta didik untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut kedalam 
perilaku kehidupan sehari-hari. Kebewrhasikan sekolah dalam menyelenggarakan suatu 
pendidikan merupakan dambaan semua masyarakat, dan menaruh perhatian besar terhadap 
kualitas dan kuantitas peserta didik. 
Sebagai perwujudan amanat pancasila dan pembukaan undang-undang dasar 1945, maka 
pemerintah Indonesia menerapkan pendidikan budaya dan karakter bangsa, hal ini dilakukan 
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sebagai bentuk upaya dalam membentuk karakter peserta didik. Tentu hak ini dilatarbelakangi oleh 
berbagai macam konflik atau permasalahan yang ada di dunia pendidikan. Seperti belum 
tertanamnya nilai-nilai pancasila, hilangnya moral bangsa dan rasa toleransi antar umat beragama. 
Hal ini disebabkan oleh hilangnya kesadaran dalam setiap diri manusia juga melemahnya iman 
dan kemandirian bangsa. 
Sebagai penerus yang diharapkan mampu untuk menjaga nama baik bangsa hingga ke 
kancah internasioanl, tentu hal ini menjadi perhatian penuh bagi pemerintah Indonesia. yang 
dimana kondisi peserta didk saat ini memerlukan bimbingan dan perhatian penuh dari pada seorang 
pendidik yang profesional, bertujuan untuk mengembangkan potensi dan bakat setiap peserta 
didik,  ditemukan peserta didik yang melakukan tindakan di luar batas norma, kerapuhan karakter 
yang cukup parah yang salah satunya 
disebabkan oleh tidak optimalnya pengembangan karakter dilembaga pendidikan disamping 
karena kondisi lingkungan tidak mendukung. 
 Uraian di atas menunjukan bahwa terdapat dua hal yang menjadi penentu dalam proses 
pembentukan karakter bagi remaja, yaitu terfokus pada lembaga pendidikan, dan lingkungan di 
luar lembaga pendidikan. Sama halnya pembentukan karakter masyarakat Bima perlu di giatkan 
melalui pendidikan islam dalam masyarkat mengingat bahwa masyarakat Bima sebagian besar 
pemeluk agama Islam. selain itu kegiatan keagamaan dalam masyarakat Bima hanya sebatas pada 
kegiatan taman baca al-quran, tanpamelalui pendidikan agama dalam masyarakat secara 
sistematis. 
Jika peranan nilai Maja Labo Dahu ini sudah terealisasi dalam kehidupan msyarakat tentu 
akan tercipta suasana aman, damai dan sejahtera dalam kehidupan sosial. Terlebih bagi masyarakat 
Bima itu sendiri, hal demikian bisa terjadi apabila dalam diri seseorang telah tertanam nilai-nilai 
Maja Labo Dahu dengan baik dan benar. Sebagaimana yang telah di contohkan oleh Rosullullah 
Saw sebagai panutan dengan mengamalkan sikap jujur, amanah, tanggung jawab dan dapat 
dipercaya.  
Dalam firman Allah QS. al-Ahzab (33) ayat 70-71 yang berbunyi: 
 
لَكُم َويَغِفر لَكُم ذُنُوبَكُم  َ َوقُولُواْ قَوال َسِديديُصِلح لَكُم أَعَمَٰ أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ٱتَّقُواْ ٱَّللَّ َ َوَرسُولَهُۥ فَقَد فَاَز فَوًزا َعِظيمً يََٰ  َوَمن يُِطعِ ٱَّللَّ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan “katakanlah 
perkataan yang benar.Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” 
 
Inti pokok pembahasan ayat diatas adalah bagaimana penerepan ajaran islam mengenai Al-
quran dan al-hadist juga nilai-nilai leluhur budaya bima. Demikian bertujuan untuk menjadikan 
kekuatan deminasi agama dan budaya yang sudah dikenal sejak lama. Yang kemudian bisa 
menjadi contoh dan panutan untuk dunia pendidikan kedepanya. Hal ini membutuhkan suport dan 
dukungandari pemerintah setempat sebab, jika keberlangsungan pendidikan berbasis agama 
terkhusus di kabupaten bima sudah memadai dari segi sarana maupun prasarana. Tentu akan 
melahirkan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan harapan pemerintahan kabupaten Bima. 
Bima daerah yang terletak di ujung timur pulau Sumbawa ini memiliki nilai keislaman 
sangat tinggi, semangat dalam menerapkan nilai-nilai Islam begitu melekat pada diri orang Bima. 
Sejarah mencatat penerapan nilai-nilai islam begitu di hayati dalam kehidupan mereka, penerapan 
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hokum syara’ menjadi aturan yang sangat mengikat bagi kehidupan orang Bima. Bahkan 
perempuan yang sudah berakil balik di tuntut untuk menutup aurat mereka dengan menggunakan 
Rimpu atau yang lebih dikenal dengan Hijab.  Bagi orang Bima asli mereka sangat menjunjung 
tinggi budaya para leluhur mereka yang mencintai sesame manusia dan kepada tuhanya melebihi 
cinta kepada dirinya sendiri. Bahkan di beberapa daerah seperti di Sulawesi mereka menganggap 
orang Bima adalah al-alim terpercaya atau orang shaleh yang bahkan di berikan tanggung jawab 
dan kepercayaan untuk menjadi bagian dari pada kepungurusan masjid. tak hanya itu, kualitas 
keagamaan orang Bima dari segi tilawah dan bacaan al-quran justru menjadikan meraka menjadi 
imam masjid ketika shalat rawatib bahkan shalat tarwih hingga idul fitri. Dan kebanyakan dari 
mereka adalah mahasiswa yang merantau menempuh pendidikan hingga menjadi orang sukses.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Hubungan dengan penelitian sebelumnya 
Mariani pada skripsinya maja labo dahu dalam rangkaian kebudayaan orang Bima 
mengutarakan bahwa rasa malu (maja) dan (labo) takut (dahu) adalah merupakan ciri atau kualitas 
akhlak seseorang dalam menjalankan kehidupanya, dengan tertanamnya nilai malu (maja) maka 
kita enggan melakukan sesuatu yang di larang dalam peraturan Islam, misalnya malu terhadap 
Allah  jika kita mengambil hak yang bukan milik kita, atau bahkan malu sama Allah apabila kita 
dengan sengaja meninggalkan Shalat bahkan ada rasa takut ketika mendapat azab bahkan balasan 
dari Allah di kemudian hari.. [4] Adapun persamaannya pada penelitian ini adalah pada faktor 
yang mendukung sama-sama mengangkat mengenai budaya dan karakter religius yang sama 
dengan penelitian yng di tulis penulis. Sedangkan perbedaanya dari segi subjek penelitian, tempat 
dan alokasi waktu. 
Nasarudin pada skripsinya Edera Ndai Sura Dou Labo Dana dalam pandangan Islam pada 
tahun 2009 pengamatan yang berlokasi di kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat . Edera ndai 
sura dou labo dana pada kaitanya dalam ruang lingkup pendidikan Islam. kesimpulan dari pada 
penelitian ini memperjelas bahwa  Budaya Edera Ndai Sura Dou Labo Dana yang menjadikan 
prinsip bagi masyarakat Bima, yakni merupakan bagian daripada pembentukan makna iman dalam 
pemahaman Islam.  
Adapun kaitanya dengan penelitian terdahulu yaitu pada faktor pendukung yaitu sama-sama 
budaya dan karakter religius yang sama dengan yang diterapkan pada penelitian penulis  
sedangkan perbedaan yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penerapan 
nilai-nilai religiusitas peserta didik di SMAN 1 Sape. Selain itu terdapat juga perbedaan lainya 
pada wujud budaya religius yaitu pada kegiatan imataq, Shalat berjamaah dan kegiatan religi 
lainya. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1  Sejarah Maja Labo Dahu 
Dalam perjalanan sejarahnya makna dari pada kata maja labo dahu itu mengarah pada hal-
hal atau tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.  Makna kata Malu sebenarnya 
memiliki kaitan yang sangat erat dengan moto hidup orang Bugis, yakni dimana kata malau 
diperangai dari isitilah kata Siri’  yang bisa bermkna harga diri atau malu. Yakni bagaimana merka 
menjaga harga diri dan martabatnya dengan tidsak melakukan sesuatu yang dilarang dalam 
peraturan buda siri’ itu sendiri. Sedangkan istilah dahu atau takut di artikan sebagai enggan 
melakukan sesuatu yang belum jelas hukumnya. Apakah sesuai dengan norma agama atau tidak. 
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Ada juga yang memaknai bahwa dahu pada hakikatnya berarti kekurangan yang bersumber dari 
kebodohan dan kelemahan dari pribadi seseorang. jadi makna dahu itu merupakan sifat terpuji jika 
di kaitkan dengan kekurangan yang dimilki manusia. 
Bermula dari itu, pada tahun 1620 m asehi, ketika raja Bima ke 27 (Abdul Kadir) memeluk 
agama islam, gelar raja gowa menjadi sultan. Dikarenakan ulama dari kerajaan gowa berhijrah ke 
wilayah Bima untuk meningkatkan perdagangan ekonomi sekaligus menyebarkan agama Islam. 
terkhusu pertama kali di wilayah kecamatan Sape Kabupaten Bima. Saking eratnya silsilah dengan 
kerajaan gowa, di wilayah kecamatan Sape pun terdapat desa yang bernama desa Bugis, yang 
dimana hamper sebagian penduduknya berasal dari kerajaan Gowa Bugis Makassar. 
Bima terkenal dengan daerah yang memiliki semangat keislaman yang cukup kental, 
sehingga makna perintah maja labo dahu dapat merka alikasikan dalam kehidupan sehai-hari, 
tujuan dari pada makna maja labo dahu ialah untuk semakin meningkatkan rasa syukur dan 
kebahagiaan atas apa yang telah tuhan berikan kepada hambanya, tentu hal itu tidak bisa di ukur 
dengan hal apapun, sebab sudaah sepantasnyalah kita mahluk ciptaan  Allah  menjunjung tinggi 
nilai ketaqwaan  kita dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi larangnya. Kandungan dalam 
nilai-nilai maja labo dahu sebenarnya dapat membangun hubungan kedekatan kita kepada Allah 
karna dengan mengamalkan nilai-nilai tersebut tentu kan menjadikan kita manusia yang terarah 
dan terorganisir. 
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2.2.3  Pengertian Religiusitas 
Dikatakan Ghajalba  religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin religio yang akar 
katanya adalah religure yang berarti mengikat. Dengan demikian mengandung makna bahwa religi 
atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh pemeluknya. Kesemuany itu berfungsi mengikat seseorang atau kelompok 
orang yang dalam hubunnganya dengan tuhan, sesame manusia dengan alam sekitarnya.[6]  
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa religiusitas dapat menunjuk pada 
tingkat ketekaitan individu terhadap agamanya,  hal ini menunjukan bahwa individu telah 
menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga berpengaruh dalam segala 
tindakan dan pandanganya hidupnya. 
. 
2. 2.4  Aspek-aspek Religiusitas 
a. Dimensi Keyakinan  
Yakni tingkat Sampai dimana seseorang bisa menerima dan meyakini hal-hal abstrak dalam 
keyakinan yang dianutnya, seperti mempercayai adanya keagungan tuhan, sifat-sifat para malaikat 
dan para nabi terdahulu. 
b. Dimensi peribadatan atau praktik agama 
Yakni sampai dimana seseorang melaksanakan kewajiban apa yang menjadi perintah dan 
anjuran dalam agamanya, seperti shalat, puasa dll. 
c. Dimensi pengahayatan 
Adalah perasaan keagamaan yang yang pernah di alami atau dirasakan seperti merasa dekat 
dengan tuhan, tentram saat berdoa, tersentuh mendengar ayat kitab suci atau juga merasa senang 
apabila doanya di dengar oleh tuhanya. 
d. Dimensi pemahaman agama 
Yakni sampai dimana tingat pemahaman atau kualitas seseorang dalam memaknai setiap 
peraturan-peraturan agamanya terlebih pada kitab suci, hadis, fiqhi dan sebagainya yang 
menyangkut peraturan dalam beragama. 
E Dimensi  pengalaman  
Yakni sampai dimana penerapan ajaran agama yang mempengaruhi perbuatan seseorang 
dalam menjalankan kehidupanya, seperti mensedekahkan sebagian hartanya kepada fakir miskin 
dan menjalankan silaturahmi terhadap sesame manusia. 
2.2.5 Religiusitas Pada Kehidupan Remaja  
a. Tingkat dongeng  
Terjadi pada anak usia 3-6 tahun. Konsep tuhan dipengaruhi oleh emosi dan fantasi terkesan 
kurang masuk akal. Kehidupan fantasi yang bersumber dari dongeng mendominasi pemahaman 
anak terhadap ajaran agamanya. 
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b. Tingkat kenyataan 
Dimulai ketika anak masuk usia sekolah dasar sampai remaja. Pemahaman tentang ajaran 
agama sudah didasarkan pada konsep yang sesuai dengan kenyataan, diperoleh dari lembaga-
lembaga keagamaan, orang tua maupun orang dewasa. 
c. Tingkat individual 
  Pemahaman ajaran agama bersifat khas untuk setiap orang yang dipengaruhi oleh 
lingkungan serta perkembangan internal. Pada tahap ini tejadi tiga tipe yaitu pemahaman secara 
konvesional  dan konservatif, pemahaman yang murni dan bersifat rasional dan pemahaman 
konsep secara humanis. 
2.2.6 Pendidikan Agama Islam 
 
a. Makna pendidikan agama islam 
    Adalah suatu usaha untuk membentuk karakter seseorang. Hal demikian bertujuan untuk 
memberi petunjuk bagi kelangsungan peserta didik , dalam paham ini al-rasyidin  mengemukakan 
bahwa penempatan pondasi islam agar kiranya menempatkan nilai keagungan yang dapat 
mengantarkan peserta didik ke pencapaian yang baik dan berkualitas yaitu al kuran dan hadist.[7] 
b. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Islam 
Makna kata nilai berasal dari kata Latin “Valere” yang bermakna berharga, yakni suatu hal 
yang berharga atas dasar pencapaian yang tentu di ingkan oleh semua orang, dengan arti lain 
apabila hasl dari pada usaha itu dengan kerja keras atau jalan yang baik, meiliki manfaat bagi orang 
lain dan menjadi sumber kebahagiaan. Dengan begitu tentu menjadi hal yang positif dan di contohi 
oleh semua orang dan biasanya akan menjadi nilai yang sangat baik dalam pandangan orang. 
 
c. Dasar Pendidikan Agama Islam Al Quran dan Asunnah 
Di dalam proses penurunya. Al-quran yang menjadi rujukan atau pedoman bagi kehidupan 
umat islam yakni memiliki beberapa fase dalam proses penurunanya hingga di bukukan dan bisa 
kita baca sampai saat ini. Pertama Al-quran tersimpan dalam kitab lauh mahfudz yang di dalamnya 
tidak ada satu orangpun yang mengetahui kecuali Allah Swt. kedua al-quran turun ke baitul Izah 
atau langit bumi, yang dimana ia turun secara bertahap dan di sampaikan oleh malaikat jibril 
kepada nabi Muhamad di gua hira sebagai pertanda juga petunjuk untuk seluruh umat, dan ia turun 
sesuai kisah dan kejadian pada zaman nabi.dan hingga saat ini tidak ada seorang yang dapat 
mengubah isi al-quran kecuali al-quranlah yang mengubah kehidupan manusia dengan segala 
syafaatnya. 
3. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Adalah data yang dikumpulkan lalu di diskripsikan kembali oleh peneliti. Tempat 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu di sekolah SMAN 1 Sape Kabupaten Bima. 
Jl. Soekarno Hatta RT\RW 7\2. Dusun  kore kelurahan Naru timur, kecamatan sape kabupaten 
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Bima provinsi Nusa Tenggaa Barat. Kurang lebih selama dua bulan, terhitung dari awal bulan 
maret sampai akhir bulan Mei.  
a). Observasi  
Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif, yakni 
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber penelitian. 
b). Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari wawancara. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap guru-guru di 
SMAN 1 Sape dan tokoh masyarakat yang ada di kacamatan sape.  
c). Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses penyatuan data melalui objek atau notulen lembaran harian dan 
lainya, Dokumentasi juga bagian dari pada kejadian  catatan harian dan sebagainya yang telah 
berlalu. Peneliti melakukan dokumentasi terhadap kegiatan dan proses pembelajaran peserta didik. 
Kondensasi yakni dimana data di dapatkan dari lapangan, data tersebut bisa berupa 
wawancara, foto atau dokumen lainya yang dapat memperkaya pengumpulan data, namun data 
tersebut di olah dan di saring dengan memilih hal-hal pokok dan membuang yang kurang penting. 
Bertujuan agar bisa menarik sebuah kesimpulan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Penyajian data, yang dimana data tersebut di sajikan lalu di reduksi hingga berbentuk sebuah 
narasi, hal ini tak lepas agar mudah di pahami, menjadi bahasa yang lebih ringan sehingga 
memudahkan untuk langkah selanjutnya. 
Penarikan kesimpulan, setelah melakukan kondensasi data, melakukan pengamatan dan 
melakukan penyajian data maka, hasil selanjutnya melakukan penarikan kesimpulan, dengan di 
dasari fakata-fakta yang ada di lapangan, penarikan kesimpulan di buat dalam bentuk naratif 
dengan mengemukakan dan mengaitkan apa yang menjadi rumusan masalah. 
Penerapan teknis inpertasi yakni untuk mengetahui dan meparkan hasil penelitian secara 
akurat sehingga memudahkan pembaca untuk memahami apa saja yang terjadi di sekitar 
lingkungan penelitian, bagaimana karakter dan juga bagaimana respon dan informal dalam 
memberikan informasi yang akurat. 
 
4.  Hasil dan Pembahasan 
a.  Model Pengintegrasian Nilai-nilai Maja Labo Dahu Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
 
Dalam rintisanya SMAN 1 Sape adalah pendidikan  tervaforit di seluruh kecamatan sape, 
dengan menyandang status sekolah yang berstandar nasional. Dengan sarana dan prasarana yang 
memadai, kualitas kenerja guru yang mumpuni dan letak sekolah yang cukup strategis membuat 
sekolah tersebut digemari oleh banyak pserta didik untuk menjadi bagian dari sekolah tersebut. 
selain itu ketika proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  berlangsung, guru 
di tuntut untuk selalu menguji kepemahaman pesera didiknya mengenai materi yang di ajar, 
dengan begitu mampu membangun pola pikir pesera didik dengan materi yang telah berlangsung. 
Peran guru tak kala penting yakni guru harus menyiapkan bahan ajar, metode maupu media ketika 
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hendak memulai pembelajaran dengan berbgai jenis atau teknik pembelajaran antara lain 
1) Mengarahkan dan Mencontohkan 
   Sudah selayaknya dalam dunia pendidikan guru menjadi objek dalam bertindak, sebab 
selain di gugu dan ditiru guru juga harus mampu memberikan bimbingan dengan mengarahkan 
dan mencontohkan apa-apa yang telah menjadi bagian dari pada pembelajaran. Dalam pengamatan 
yang telah dilakukan oleh peneliti, seperti biasa ketika proses pembelajaran berlangsung guru 
menyampaikan apa yang menjadi pokok materi sedangkan peserta didik menyimak dan 
mendengarkan hal ini dipertegas oleh hasil wawancara dengan seorang guru Pendidikan Agama 
Islam yakni Mimin kusrianti S.pd: 
   Pada saat pembelajaran, saya tidak langsung menyampaikan isi pokok materi yang akan 
di pelajari, namun terlebih dahulu saya memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik 
agar senantiasa menjadi peserta didik yang baik dan mematuhi segala peraturan sekolah, tentu hal 
ini tak lepas untuk kebaikan untuk diri masing-masing. Bertujuan agar mengingatkan agar bisa 
menerapkan semaksimal mungkin. Di dalam penyampain peserta didik mendengarkan dengan 
baik. Baru setelah itu saya menyampaikan materi yang hendak dipelajari 
       2).  Mengevaluasi Pemahaman 
  Mengevaluasi kembali pemahaman peserta didik mengenai meteri yang telah di ajarkan 
adalah upaya atau langkah untuk meningkatkan daya ingat atau kecerdasan bagi peserta didik. 
Dengan mengevaluasi materi apa saja yang telah di jelaskan pada petermuan sebelumnya. Seorang 
pendidik dengan sifat perasanya layaknya orang tua tentu akan mampu membaca karaktr dan 
kualitas kepemahaman peserta didiknya menyangkut materi yang telah di ajarkanya. Namun dalam 
hal ini tentu pendidiktidak akan mengetes sampai dimana pemahaman ataudaya tangkap peserta 
didiknya, namun guru hanya mengevaluasi mengenai meteri yang telah di ajarkan pecan lalu, tentu 
langkah ini menjadi bagian daripada strategi guru dalam keampun peserta didiknya dalam 
menangkap materi yang telah di. Sulis Pujiastuti mengutarakan ketika pembelajaran berlangsung, 
saya selalu menyempatkan untuk mengakaitkan materi dengan malu kepada allah, kepada rasul 
dan diri sendiri dsb. 
 Penuturan diatas adalah bagian dari pengamatan langsung oleh peneliti. Yang dimana ketika 
pembelajaran belum di mulai guru tidak mengukur kemampuan peserta didiknya, sehingga untuk 
mengetahui berapa presentase kemampuan peserta didik maka dilakukan tes evaluasi untuk 
menjawab pertanyaan dari ketikdaktahuan tadi. Sehingga bisa ditarik kesimpulan berapa kian 
persen peserta didik yang paham mengenai materi Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sape 
 3). Pemberian Sanksi 
Upaya dalam memberikan pencerahan tentu tidak semudah membalikan telapak tangan, 
dalam hal ini akan banyak ditemui watak atau karakteristik peserta didik yang berbeda beda, 
bahkan tak jarang akan dijumpai hal-hal yang tidak di inginkan, untuk menanggulangi hal tersebut 
seorang pendidik perlu menerapkan pemberian hukuman atau sanksi kepada peserta didiknya yang 
melanggar peraturan sekolah. Sebagaimana penerapan tersebut guru di SMAN 1 Sape juga 
memberlakukan pemberian saksi kepada peserta didik yg menyalahi aturan. Sesuai hasil 
pengamatan dan wawancara dengan guru pendidikan agama islam Sulis Pujiastuti S.Pd 
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mengungkapkan bahwa bagi peserta didik yang sering terlambat mengikuti kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan sekolah maka pihak guru akan membberikan sanski kepada peserta didik tersebut 
untuk melakukan sholat duha, bersih kamar mandi dan sebagainya. Hal ini tak lain untuk 
menumbuhkan efek jera kepada si peserta didik yg menyalahi aturan sehingga tidak akan 
mengulanginya kembali 
Penerapan pemberian saksi ini adalah bagian dari pada untuk membentuk kedisiplinan pesera 
didik, agar tidak ada yang melakukan hal serupa. Tentu ini menjadi pertimbangan antara keputusan 
sekolah dengan keluarga peserta didik. 
 
2) Gambaran Karakter Religiusitas Peserta Didik Dari Hasil Pengintegrasian Nilai-nilai 
Maja Labo Dahu Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
   
Penerapan karakter Religi pada peserta didik adalah upaya untuk terus mengembangkan 
potensi, bakat atau pendalam karakter yang bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang 
berakhlatul karimah. Sebagaimana ini menjadi patokan bagi sekolah.  Tidak diragukan lagi jika 
sekolah ini pernah menyandang menjadi sekolah terbaik di kabupaten Bima, hal ini dikuatkan 
dengan keaktifan siswa dalam mengikuti berbagai macam kejuaran dan lomba tingkat nasional. 
Hal itu tak lepas daripada dukungan dan moral oleh guru-guru yang ada disana. Dengan begitu 
menjadikan sekolah ini sebagai sekolah terfavorit dan juga terkemuka di kecamatan Sape maupun 
Kabupaten Bima. 
 Imam S.pd selaku guru pendidikan agama islam juga mengutarakan bahwa Sebenarnya 
untuk mengukur bagaimana ahklak peserta didik, tak lepas dari pada kegiatan-kegiatan yang 
peserta didik lakukan selama di sekolah. Yang dimana peserta didik mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik, bergaul dengan teman sebayanya walaupun dari sebagian peserta didik 
membentuk kelompok atau dengan istilah geng sendiri,  Adapun gambaran karakter peserta didik 
bisa kita amati sebagaimana antusias mereka pada saat mengikuti kegiatan sekolah berlangsung. 
Dimana mereka mengikuti kegiatan dengan baik dari awal hingga akhir, dan mengikuti shalat 
dzuhur secara berjamaah sebelum pulang sekolah.  
Sesuai penuturan informal diatas bahwa karakter relegius pesera didiknya sebenarnya bisa 
kita amati dari segi perilaku mereka sehari-hari terhadap teman sebayanya, orang tua juga 
bagaimana perilaku mereka terhadap guru-guru yang ada disekolah tersebut. selain daripada itu 
untuk mengetahui bagaimana karakter religius peserta didik, bisa juga dilihat dari bagaimana 
keaktifan mereka dalam mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang telah di programkan oleh 
sekolah, dengan begitu kita akan mudah memahami atau mengamati bagaimana karakter peserta 
didik dalam ruang lingkup pendidikan yang ada di SMAN 1 Sape. 
1). Mengikuti kegiatan Imtaq 
Sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan pada hari jmat 25 maret 2020 bahwa di 
setiap dijam pertama hari jumat guru Pendidikan Agama Islam dan Pembina keagaaman disana 
mengarhkan peserta didiknya untuk mengikuti kegiatan imtaq bertujuan untuk melati peserta didik 
untuk terbiasa membaca al-quran. Di sisi lain peserta didik baik laki-laki maupu perempuan 
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mengikuti kegiatan tersebut dengan khidmat. Yakni satu orang peserta didik yang bagus bacaan 
al-quranya di tunjuk untuk mempimpin bacaan dan peserta didik lainya mengikuti dengan khu’syu 
dan guru-guru yang lainya mengamati juga ikut membaca al-quran 
 
2). Mengikuti Shalat Duha dan Dzuhur Bersama 
Setelah pengamatan kegiatan imtaq, peneliti juga ikut mengamati bagaimana partisipasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan lainya, salah satunya juga kegiatan Shalat duha dan 
Dzuhur bersama. Dari hasil pengamatan bahwa peserta didik diwajibkan untuk melakukan shalat 
dzuhur bersama sebelum pulang sekolah. Guru mengarahkan dan peserta didik bagi kaum 
perempuan pun di wajibkan untuk membawa mukenah masing-masing. Dengan demikian ketika 
adzan telah terdengar seluruh kegiatan pembelajaran di berhentikan hal ini bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa toleransi dalam beragama. Baik yang non muslim mereka hanya untuk istirahat 
sembari menunggu kegiatan shalat berjamaah selesai setelah itu barulah mereka di izinkan untuk 
pulang masing ke rumah.   
 
3). Melaksanakan Program Religi 
Dari pengamatan yang dilakukan bahwa selain dari pada kegiatan imtaq, shalat berjamaah 
dan lain- lain, SMAN 1 Sape juga mencangkan program religi yakni BTQ (baca tulis quran) dan 
Marawis, hal ini diperjelas bahwa pada setiap hari selasa dan kamis. disekolah tersebut peserta 
didik melakukan kegiatan dengan baik, kegiatan tersebut bertujuan untuk bagaimana 
mengembangkan potensi Peserta didik pada bidang penulisan dan membaca al-quran dengan 
fasih.. tentu peran guru pendidikan agama islam sangat berpengaruh dalam proses pelatihan, 
peserta didik secara satu persatu dites oleh guru bacaannya untuk mengetahui sampai dimana 
pemahaman peserta didik dalam membaca dan melafadzh kan al-quran. Selain itu guru juga 
menguji peserta didik melalui cara penulisan al-quran apakah sesuai dengan kaiedah bahasa arab 
atau bagaimana, sebab dengan begitu guru-guru disana bisa terus mengembangkan potensi peserta 
didiknya melalui kegiatan keagamaan seperti ini. Peserta didikpun cukup antusias dalam kegiatan 
ini sebab dari antara mereka ada memang yang sudah punya bakat dari segi keagamaan, tentu 
dengan adanya hal ini dapat mendukung bagaimana kemampuan peserta didik, sehingga pada saat 
lomba keagamaan atau ramdahan keikutsertaan peserta didik menjadi hal utama yang di harapkan 
oleh seorang pndidik. 
 
4). Perilaku Peserta Didik Terhadap Teman, Guru Maupun Orang Tua 
a.) Akhlak terhadap teman 
Pada saat mengamatan berlangsung peneliti melihat bahwa akhlak sesama peserta didik 
yang ada disana sudah cukup baik, hal itu dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung yang 
dimana mereka menumbukan rasa solidaritas mereka dengan sama-sama berdiskusi, bercerita 
walaupun tidak bisa dipungkiri ada dari sekelompok mereka yang meliki kesamaan watak maupun 
karakter hingga memreka membentuk geng atau kelompok sendiri. 
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b.) Akhlak terhadap Guru 
Dari segi akhlak peserta didik terhadap guru peneliti mengamati dari segi ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Yang dimana ketika peneimaan materi berlangsung guru 
menyampaikan materi pokok dan peserta didik mendengarkan apa yang menjadi penjelasan dari 
guru itu sendiri, walaupun tidak semua peserta didik merespon dengan baik karna sibuk dengan 
dunianya sendiri, namun dari hasil pengamatan yang lebih dominan banyak peserta didik yang 
menghargai guru ketika pembelajaran berlangsung, seperti mencium tanganya ketika selesai 
pembelajaran, bahkan memberi sapaan dan mengucap salam ketika berpapasan 
c.) Akhlak terhadap orang tua 
Adapun akhlak peserta didik kepada orang tua peneliti mengamati bahwa ketika mereka 
datang kesekolah banyak dari peserta didik tersebut mencium tangan orangutannya ketika hendak 
memasuki sekolah, hal ini mendandakan bahwa ahklak peserta didik terhadap orang tua sudah 
cukup baik walaupun dengan hal-hal ringan sekalipun. 
5. Kesimpulan 
Sesuai dengan pengamatan dan wawancara mendalam terhadap guru Pendidikan agama 
islam, melakukan observasi dan hasil dokumentasi yang dikumpulkan maka guru sangat berperan 
penting dalam proses pembentukan karakter peserta didik, selain itu guru juga harus memberikan 
pencerahan atau bimbingan terhadap peserta didik sehingga peserta didik mampu 
mengimplemntasikan  nilai-nilai maja labo dahu dengan baik terkhusus di dunia pendidikan. 
Sesuai dengan hasil observasi, ketika proses pembelajaran berlangsung guru menyampaikan 
materi pokok pembelajaran dan peserta didik mendengarkan dengan baik, hal ini sejalan ketika 
proses pembelajaran guru mengaitkan nilai-nilai maja labo dahu kepada peserta didiknya dengan 
meteri yang hendak disampaikan,  lalu mengevaluasi kembali materi yang pernah di ajarkan 
beberapa pertemuan lalu, dengan tujuan agar mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam 
proses pembelajaran berlangsung. penuturan beberapa informal guru Pendidikan Agama Islam, 
tokoh masyarakat beserta guru Bimbingan Konseling bahwa untuk mengetahui bagaimana 
karakter religiusitas peserta didik maka bisa di amati ketika keikutsertaan peserta didik pada saat 
proses pembelajaran, kegiatan imtaq atau bahkan ahklak peserta didik terhadap orang tua, guru 
bahkan sesame peserta didik. Tentu hal itu menjadi patokan bagaimana kita bisa mengambil 
kesimpulan dalam proses pengamatan. 
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